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Lampiran 1

 Panduan dan Transkrip Wawancara Informan Kunci, IPTU Jhehan
Septiano Borti leksono

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI

Nama : IPTU Jhehan  Septiano  Borti  Leksmono,S.Pd.  Bhayangkara
Operasional Penyelia Unit 4 Subdit 3 Dittipidsiber Bareskrim
Polri,Yang  Juga  Menjadi  Host/Pembawa  Acara  Pada
Program Jumat Curhat Online di Siber TV

Topik : Upaya  Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  Bareskrim  Polri
Dalam  Mengedukasi  Masyarakat  Tentang  Keamanan  Siber
Di Media Sosial

Hari/Tanggal : 20 Juli 2023
Waktu : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Ruang Siber TV lantai 16 Bareskrim Polri

Daftar Pertanyaan:

SIBER BARESKRIM
1. Apa itu cyber crime?
2. Kapan diresmikannya Siber Bareskrim?
3. Apa fungsinya SIber Bareskrim didirikan?
4. Apa tugas polisi cyber?

KEJAHATAN DI DUNIA CYBER
1. Apa saja contoh kejahatan cyber??
2. Kemana Melaporkan kejahatan cyber?
3. Apa yang menyebabkan cyber crime muncul?
4. Apakah cyber crime bisa dipidana?
5. Apa yang menyebabkan pelaku cybercrime sulit untuk ditindak secara 

hukum?
6. Apa saja jenis cyber crime yang sudah di atur dalam UU ITE?
7. Dampak yang terjadi di kejahatan cybercrime?
8. Hukuman apa yang diberikan untuk kejahatan cybercrime? Contohnya?

EDUKASI PEMAHAMAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL
1. Apakah bareskrim memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

penggunaan media sosial?
2. Sosialisasi apa saja yang diberikan bareskrim kepada masayarakat?
3. Siapa yang memberikan edukasi kepada masyaarakat?
4. Dalam mengedukasi menggunakan media apa yang dilakukan bareskrim?
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5. Apa manfaat edukasi pengunaan media sosial?
6. Bahaya apa yang paling besar dalam penggunaan media sosial?
7. Hambata yang dihadapi oleh bareskrim dalam penyuluhan edukasi tentang 

pengunaan media sosial?
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Panduan dan Transkrip Wawancara Informan Kunci, IPTU Jhehan
Septiano Borti leksono

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI

Nama : Iptu  Jhehan  Septiano  Borti  Leksmono,S.Pd.  Bhayangkara
Operasional Penyelia Unit 4 Subdit 3 Dittipidsiber Bareskrim
Polri,Yang  Juga  Menjadi  Host/Pembawa  Acara  Pada
Program Jumat Curhat Online di Siber TV

Topik : Upaya  Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  Bareskrim  Polri
Dalam  Mengedukasi  Masyarakat  Tentang  Keamanan  Siber
Di Media Sosial

Hari/Tanggal : 20 Juli 2023
Waktu : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Ruang Siber TV lantai 16 Bareskrim Polri

Daftar Pertanyaan:

SIBER BARESKRIM

1. Apa itu cyber crime?
Informan : Cyber  crime  atau  kejahatan  siber  adalah  suatu  tindakan

kriminal  yang  dilakukan  oleh  seseorang  dengan
menggunakan  atau  melibatkan  komputer,  jaringan
komputer,  atau  teknologi  informasi  dimana  teknologi
tersebut digunakan untuk melakukan kegiatan ilegal yang
merugikan individu,  perusahaan,  atau  masyarakat  secara
umum.

2. Kapan diresmikannya Siber Bareskrim?
Informan : Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  Bareskrim  Polri

diresmikan pada tahun 2017
3. Apa fungsinya SIber Bareskrim didirikan?

Informan : Dengan  berdirinya  Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  ini
guna untuk menangani kejahatan di dunia maya

4. Apa tugas polisi cyber?
Informan : Tugas kami sebagai anggota Siber yaitu untuk melakukan

penegakan hukum terhadap kejahatan di dunia siber
5. berkaitan penanganan apa saja yang berkairtan dengan cyber?

Informan : Pada  umumnya  Direktorat  Tindak  Pidana  Siber
melakukan  penanganan  pada  dua  kelompok  kejahatan
yaitu Computer Crime dan Computer-Related Crime.
Computer  crime  adalah  kelompok  kejahatan  siber  yang
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menggunakan  komputer  sebagai  alat  utama  sedangkan
Computer-related  crime  adalah  kejahatan  siber  yang
menggunakan komputer sebagai alat bantu

KEJAHATAN DI DUNIA CYBER

1. Apa saja contoh kejahatan cyber??
Informan : Bentuk kejahatan siber adalah peretasan sistem elektronik

(hacking),  intersepsi  ilegal  (illegal  interception),
pengubahan  tampilan  situs  web  (web  defacement),
gangguan  sistem  (system  interference),  manipulasi  data
(data  manipulation).,  seperti  pornografi  dalam  jaringan
(online  pornography),  perjudian  dalam  jaringan  (online
gamble),  pencemaran  nama  baik  (online  defamation),
pemerasan  dalam  jaringan  (online  extortion),  penipuan
dalam  jaringan  (online  fraud),  ujaran  kebencian  (hate
speech),  pengancaman  dalam  jaringan  (online  threat),
akses ilegal (illegal access), pencurian data (data theft).

2. Kemana Melaporkan kejahatan cyber?
Informan : Bagi masyarakat yang memang merasa mendapatkan suatu

tindakan kejahatan  di dunia maya maka bisa dilaporkan
melalui website patrolisiber.id

3. Apa yang menyebabkan cyber crime muncul?
Informan : Terdapat beberapa factor kenapa kejahatan siber itu bisa

muncul yaitu semakin berkembangnya teknologi, motivasi
dari  pelaku  kejahatan  siber,   kelemahan  dalam
perlindungan  keamanan,  kurangnya  kesadaran  diri  baik
individu bahkan masyarakat terkait keamanan siber

4. Apakah cyber crime bisa dipidana?
Informan : Tentu bisa di pidana

5. Apa  yang  menyebabkan  pelaku  cybercrime  sulit  untuk  ditindak  secara
hukum?
Informan : Sulitnya pelaku cyber crime ditindak secara hukum karena

ketika  pelaku  menjalankan  aksinya  biasanya
menggunakan  VPN  sehingga  IP  yang  ditemukan  atau
didapat  adalah  IP palsu,  hal  ini  yang membuat  penegak
hukum sulit untuk mencari  keberadaan pelaku yang asli.
Apalagi ketika kejahatan yang terjadi ini berada di Negara
yang tidak ada perjanjian ekstradisi atau kerjasama yang
kuat sehingga para pelaku semakin sulit  untuk di tindak
secara hukum.

6. Apa saja jenis cyber crime yang sudah di atur dalam UU ITE?
Informan : Penyebaran  Informasi  Hoax,  Penyebaran  Konten

Pornografi,  Penyebaran  Ujaran  Kebencian,  Penipuan
Online,  Pengancaman  dan  Pencemaran  Nama  Baik,
Peretasan atau Ilegal Akses, Penyebaran Virus Komputer,
Penghinaan dan Penistaan dan Judi dan Judi Online

7. Dampak yang terjadi di kejahatan cybercrime?
Informan : Dampak dari  kejahatan siber sangat luas dan merugikan
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bagi individu dan organisasi baik dari segi finansial dan
juga dari segi keamanan dan privasi.

8. Hukuman apa yang diberikan untuk kejahatan cybercrime? Contohnya?
Informan : Terkait  dengan hukuman tentu kami akan merujuk pada

Undang-Undang  ITE  seperti  Ilegal  Akses,  Konten
Pornografi Online, Judi Online, dan lain-lain.

EDUKASI PEMAHAMAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL

1. Apakah  bareskrim  memberikan  sosialisasi  kepada  masyarakat  tentang
penggunaan media sosial?
Informan : Di  Bareskrim  Polri  khususnya  pada  Direktorat  Tindak

Pidana  Siber  selalu  memberikan  sosialisasi  kepada
masyarakat bagaimana penggunaan media sosial yang baik

2. Sosialisasi apa saja yang diberikan bareskrim kepada masayarakat?
Informan : Sosialisasi yang dapat diberkan kepada masyarakat yaitu 

- Kesadaran masyarakat terhadap Keamanan Siber
- Bagaimana  masyarakat  mengetahui  jenis-jenis

penipuan secara online
- Bagaiamana  masyarakat  bisa  melindungi  data

pribadi atau data privasi
- Memberikan  edukasi  bagaimana  peran  orang  tua

mengawasi anak nya dalam penggunaan internet
- Dan  apabila  masyarakat  mengalami  suatu  tindak

kejahatan  siber  bagaimana  masyarakat  melaporkan
hal tersebut.

3. Siapa yang memberikan edukasi kepada masyaarakat?
Informan : Selain  dari  Dittipidsiber  Bareskrim  Polri,  edukasi  juga

bisa  dari  instansi  di  luar  polri  seperti  Badan  Siber  dan
Sandi Negara (BSSN).

4. Dalam mengedukasi menggunakan media apa yang dilakukan bareskrim?
Informan : Media yang digunakan di  Bareskrim Polri  khususnya di

Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  yaitu  dengan
memanfaatkan Media Sosial seperti Instagram, Facebook,
Twitter,  Youtube  dan  lain-lain  guna  membangun
kesadaran di masyarakat

5. Apa manfaat edukasi pengunaan media sosial?
Informan : Manfaat  nya  yaitu  agar  masyarakat  bisa  mengerti

bagaimana  pentingnya  dalam  penggunaan  media  sosial
sehingga  tidak  melanggar  Undang-Undang  ITE  yang
berlaku di Indonesia

6. Bahaya apa yang paling besar dalam penggunaan media sosial?
Informan : Bahaya yang paling besar yaitu 

- Penyalahgunaan data privasi
- Pelecehan atau Bullying
- Penyebaran informasi hoax

7. Hambata yang dihadapi oleh bareskrim dalam penyuluhan edukasi tentang
pengunaan media sosial?
Informan : Keterbatasan jangkauan dari  Media Sosial  yang dimiliki

oleh  Dittipidsiber  Bareskrim Polri,  saat  ini  Dittipidsiber
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Polri  baru  memiliki  followers  sebanyak  119.000  pada
Instagram, 368.000 pada Twitter,  53.000 pada facebook,
dan 11.600 pada youtube sehingga jumlah tersebut belum
maksimal dalam menjangkau seluruh penduduk Indonesia
yang saat ini mencapai 267 juta jiwa.

Saat  ini,  Dittipdsiber  sebagai  satuan  kerja  dalam  hal
penyelidikan  dan  penyidikan  tindak  pidana  siber  tidak
memiliki  anggaran  yang  dialokasikan  oleh  Polri  untuk
melaksanakan kegiatan edukasi dan sosialisasi. Karena di
Polri  untuk edukasi dilakukan oleh Humas dan Binmas.
Karena  tidak  adanya  anggaran,  maka  program  edukasi
yang  dilakukan  Dittipidsiber  Bareskrim  Polri  belum
banyak dan masif.

DAMPAK DAN MANFAAT EDUKASI MEDIA SOSIAL
1. Menurut  Anda  apakah  perlu  masyarakat  diberikan  edukasi  tentang

penggunaan media sosial yang baik?
Informan : Menurut kami sangat perlu, hal ini agar masyarakat bisa

mengetahui  hal-hal apa saja yang tidak boleh dilakukan
dalam penggunaan media sosial sehingga masyarakat tau
akan  atasan dalam penggunaan media sosial

2. Apa manfaat edukasi tentang media sosial kepada masyarakat?
Informan : Manfaat  nya  yaitu  agar  masyarakat  bisa  mengerti

bagaimana  pentingnya  dalam  penggunaan  media  sosial
sehingga  tidak  melanggar  Undang-Undang  ITE  yang
berlaku di Indonesia

3. Bagaimana  bapak  bisa  menentukan  isi  dari  edukasi  tersebut?  Apakah
dengan di riset dulu dari kasus kasus yang sedang di tangani oleh penyidik
siber
Informan : Apakah dengan di riset dulu dari kasus kasus yang sedang

di tangani oleh penyidik siber
Dalam  memberikan  edukasi  kepada  masyarakat  tentu
kami  mempelajari  dari  kasus-kasus  baik  yang  sedang
kami tangani maupun yang sudah kami tangani.

4. Bagaimana masyarakat bisa memahami edukasi yang diberikan bareskrim
tentang penggunaan media sosial yang baik?
Informan : Langkah  yang  kami  ambil  agar  masyarakat  bisa

memahami  edukasi  yang  kami  berikan  yaitu  dengan
membuat  video  pendek  dengan  Bahasa  yang  jelas  dan
sederhana  sehingga  mudah  dipahami  oleh  masyarakat
umum.  Kemudian  kami  juga  memberikan  contoh  kasus
yang  relevan  atau  yang  sedang  kami  tindak  lanjuti
sehingga  masyarakat  mengetahui  bagaimana  gambaran
terkait kejahatan siber.

5. Untuk penyaluran edukasi dari siber biasanya lewat media apa pak?
Informan : Media yang digunakan di Bareskrim Polri khususnya di

Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  yaitu  dengan
memanfaatkan Media Sosial seperti Instagram, Facebook,
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Twitter,  Youtube  dan  lain-lain  guna  membangun
kesadaran di masyarakat

6. Jika Bareskrim memilik  chanel  siber  TV, Siapa yang memegang projek
siber TV tersebut?
Informan : Terkait dengan channel Siber TV yang mengelola adalah

dari Unit 4 Subdit 3 Dittipidsiber Bareskrim Polri
7. Kapan siber TV mulai aktif terdapat penyampaian edukasi tersebut?

Informan : Pada tanggal 20 Februari 2021
8. Saya lihat pada channel Youtube Siber TV masih jarang upload, apakah

ada kendala ? dan baru belakangan ini ada program jumat curhat online, ini
bertujuan untuk apa?
Informan : Saat  ini,  Dittipdsiber  sebagai  satuan  kerja  dalam  hal

penyelidikan  dan  penyidikan  tindak  pidana  siber  tidak
memiliki  anggaran  yang  dialokasikan  oleh  Polri  untuk
melaksanakan kegiatan edukasi dan sosialisasi. Karena di
Polri  untuk edukasi dilakukan oleh Humas dan Binmas.
Karena  tidak  adanya  anggaran,  maka  program  edukasi
yang  dilakukan  Dittipidsiber  Bareskrim  Polri  belum
banyak dan masif.

9. Kenapa baru belakangan ini tim dari siber aktif memberikan edukasi terkait
kejahatan siber di media sosial?
Informan : Karena  semakin  berkembang  nya  teknologi  semakin

berkembang  pula  kejahatan  yang  dahulu  nya  dilakukan
secara fisik menjadi kejahatan di dunia cyber, banyaknya
aduan  ataupun  Tindak  pidana  yang  ditangani  oleh
penyidik  Dittipidsiber  Bareskrim  Polri,  tim  dari  Siber
akhirnya membuat program seperti Jumat Curhat Online
untuk mengedukasi masyarakat tentang kejahatan di dunia
Cyber ini.

10. Selain pihak siber, adakah pihak lain dalam memberikan edukasi
Informan : Bukan  hanya  dari  Direktorat  Tindak  Pidana  Siber  saja

yang memberikan edukasi akan tetapi dari instansi di luar
Polri seperti Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) juga
memberikan  edukasi  bagaimana  menghadapi  kejahatan
siber

DAMPAK DARI EDUKASI
1. Apa dampak dari hasil  sosialisasi  tentang pengunaan media sosial  untuk

masyarakat?
Informan : Masyarakat  menerima  pembelajaran  dan  edukasi  terkait

kejahatan  siber,  sehingga untuk  kedepannya  masyarakat
lebih berhati-hati terhadap kejahtan di dunia digital ini.

2. Dampak apa saja yang didaptkan dari edukasi yang diberikan?
Informan : Dampak  yang  diterima  oleh  polri  setelah  memberikan

edukasi  ialah  timbul  rasa  percaya  dari  masyarakat
terhadap polri.

3. Apakah bareskrim memberikan solusi apabila ada yang tekena penipuan di
media sosial?
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Informan : Apabila  ada  masyarakat  yang  mengadu  kepada  kami
karena  dia  telah  ditipu,  pasti  kami  memberikan  solusi
untuk kedepannya dan hal yang harus dilakukan setelah
itu.

HAMBATAN DALAM PROSES PEMBERIAN EDUKASI
1. Selama  ini  dalam  pemberian  informasi  edukasi  apakah  ada  hambatan-

hambatan yang di dapat?
Informan : Keterbatasan jangkauan dari  Media Sosial  yang dimiliki

oleh Dittipidsiber  Bareskrim Polri,  saat  ini  Dittipidsiber
Polri  baru  memiliki  followers  sebanyak  119.000  pada
Instagram, 368.000 pada Twitter, 53.000 pada facebook,
dan 11.600 pada youtube sehingga jumlah tersebut belum
maksimal dalam menjangkau seluruh penduduk Indonesia
yang saat ini mencapai 267 juta jiwa.

2. Hambatan apa saja yang terjadi?
Informan : Keterbatasan jangkauan 

3. Menurut  anda  bagaimana  tanggapan  hambatan  yang  terjadi  selama
memberikan edukasi?
Informan : Sangat  disayang  kan  sekali  masih  kurangnya  warga

indonesia yang tertarik dan ware terhadap kejahatan siber

PERENCANAAN EDUKASI SIBER
1. Bagaimana  pandangan  bapak/ibu  tentang  perilaku  masyarakat  tentang

keamanan siber?
Informan : Untuk saat ini masyarakat sangat minim terkait keamanan

cyber,  jadi  kami  membuat  edukasi  ini  agar  masyarakat
lebih  memperhatikan  terkait  keamanan  cyber  sehingga
tidak  terjadi  lagi  kasus  seperti  penipuan  dan
penyalahgunaan media elektronik.

2. Menurut ibu/bapak apakah selama ini kesadaran akan keamanan bersosial
media sudah cukup baik?
Informan : Untuk kemanan sosial  di  media  sosial  masyarkat  masih

kurang paham terkait Undang-Undang ITE
3. Bagaimana tanggung jawab polri terkait kesadaran masyarakat tersebut?

Informan : Untuk  sampai  saat  ini  bagi  tim  siber  kami  hanya  bisa
memberikan  edukasi  edukasi  terkait  keamanan  dunia
digital, sehingga masyarakat dapat lebih berhati-hati.

4. Menurut  ibu/bapak  siapa  saja  target  masyarakat  yang perlu  diedukasi  ?
kenapa sasaran target tersebut? 
Informan : Untuk  target  sasaran  edukasi  yang  paling  utama  orang

dewasa,  karena  mereka  lebih  mudah  paham  dampak
positif  maupun  negatifnya  sehingga  mereka  lebih
memperhatikan  keamanan  pada  perangkat  mereka  dan
juga dapat memberi tahu kepada anak-anak yang kurang
paham dalam penggunaan perangkat elektronik mereka

5. Target apa saja yang akan dicapai dari program edukasi?
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Informan : Hal yang akan dicapai :
- Meningkatnya  kesadaran  masyarakat  tentang

keamanan pada dunia digital dan dunia sosial media
- Meningkatkan kemampuan diri terhadap pencegahhan

PELAKSANAAN EDUKASI
1. Apa  saja  upaya  yang  dilakukan  Polri  untuk  mengedukasi  masyarakat?

Mengapa?
Informan : Upaya yang dilakukan:

- Melakukan  sosialisasi  secara  langsung  di  lokasi
seperti,  Binmas  dengan  topik  yang  berbeda  beda.
Metode  ini  dilakukan  karena  masyarakat  bisa
langsung berinteraksi  atau  bertanya  secara  langsung
kepada  petugas,  dan  petugas  bisa  langsung
memberikan  feedback  terhadap  tanggapan  maupun
pertanyaan masyarakat.

- Memberikan  edukasi  melalui  media  sosial  dengan
bebagai  topik.  Karena  masyarakat  sekarang  lebih
banyak  melakukan  aktifitas  menggunakan  sosial
media  dan  internet,  sehingga  memudahkan  mereka
untuk mendapatkan pembelajaran

2. Media apa yang digunakan untuk edukasi? Kenapa menggunakan media
tersebut?
Informan : Media  yang  digunakan  tim  siber  dalam  melakukan

edukasi  ialah  melaui  internet  dan  media  sosial,  karena
pada  jaman  sekarang  masayarak  lebih  banyak
menghabiskan waktunya dengan mengunakan internet dan
media sosial.

3. Apakah media yang digunakan bisa memenuhi kebutuhan masyarakat?
Informan : Untuk  media  yang  digunakan  oleh  tim  Dittipidsiber

Bareskrim Polri dalam meng edukasi menurut kami sudah
umum dikalangan masyarakat pada jaman sekarang

EVALUASI EDUKASI
1. Polri menggunakan metode yang digunakan untuk edukasi ?

Informan : Melakukan sosialisasi  secara  langsung di  lokasi  seperti,
Binmas  dengan  topik  yang  berbeda  beda.  Metode  ini
dilakukan  karena  masyarakat  bisa  langsung  berinteraksi
atau  bertanya  secara  langsung  kepada  petugas,  dan
petugas  bisa  langsung  memberikan  feedback  terhadap
tanggapan maupun pertanyaan masyarakat.
Memberikan edukasi melalui media sosial dengan bebagai
topik.  Karena  masyarakat  sekarang  lebih  banyak
melakukan  aktifitas  menggunakan  sosial  media  dan
internet,  sehingga  memudahkan  mereka  untuk
mendapatkan pembelajaran

2. Metode edukasi mana yang paling efektif?
Informan : Untuk edukasi mana yang paling efektif, dari dua metode

sebelum nya tidak ada yang tidak efektif metode tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing di
dalam situasi yang berbeda.
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3. Apakah metode tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
Informan : Metode yang dilakukan oleh Dittipidsiber Bareskim Polri

sudah  memenuhi  kebutuhan  masyarakat  sekarang  yang
lebih sering menggunakan gadget.

4. Menurut bapak/ibu  apakah edukasi tersebut bisa membantu masyarakat ?
Informan : Tentu saja bisa

5. Apakah target edukasi sudah tercapai?
Informan : Tadi sudah saya singgung juga, untuk target hingga saat

ini  masih  belum  tercapai  sepenuhnya  karena  saat  ini
Dittipidsiber  Polri  baru  memiliki  followers  sebanyak
119.000  pada  Instagram,  368.000  pada  Twitter,  53.000
pada facebook, dan 11.600 pada youtube sehingga jumlah
tersebut  belum  maksimal  dalam  menjangkau  seluruh
penduduk Indonesia yang saat ini mencapai 267 juta jiwa.
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LAMPIRAN 2

Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 1, Kompol Alvie Granito Panditha

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN 1

Nama dan 
Jabatan

: Kompol Alvie Granito Panditha, S.I.K., M.S.S. selaku Kanit 
4 Subdit 3 Dittipidsiber Bareskrim Polri yang juga 
bertanggung jawab dalam setipa konten edukasi yang 
dilakukan oleh Siber

Topik : Upaya Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri 
Dalam Mengedukasi Masyarakat Tentang Keamanan Siber 
Di Media Sosial

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Juli 2023
Waktu : 14.30 – 15.30 WIB.
Tempat : Ruang Siber TV lantai 16 Bareskrim Polri

Daftar Pertanyaan:

SIBER BARESKRIM
1. Apa itu cyber crime?
2. Kapan diresmikannya Siber Bareskrim?
3. Apa fungsinya SIber Bareskrim didirikan?
4. Apa tugas polisi cyber?

KEJAHATAN DI DUNIA CYBER
1. Apa saja contoh kejahatan cyber??
2. Kemana Melaporkan kejahatan cyber?
3. Apa yang menyebabkan cyber crime muncul?
4. Apakah cyber crime bisa dipidana?
5. Apa yang menyebabkan pelaku cybercrime sulit untuk ditindak secara 

hukum?
6. Apa saja jenis cyber crime yang sudah di atur dalam UU ITE?
7. Dampak yang terjadi di kejahatan cybercrime?
8. Hukuman apa yang diberikan untuk kejahatan cybercrime? Contohnya?

EDUKASI PEMAHAMAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL
1. Apakah bareskrim memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

penggunaan media sosial?
2. Sosialisasi apa saja yang diberikan bareskrim kepada masayarakat?
3. Siapa yang memberikan edukasi kepada masyaarakat?
4. Dalam mengedukasi menggunakan media apa yang dilakukan bareskrim?
5. Apa manfaat edukasi pengunaan media sosial?
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6. Bahaya apa yang paling besar dalam penggunaan media sosial?
7. Hambata yang dihadapi oleh bareskrim dalam penyuluhan edukasi tentang 

pengunaan media sosial?
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DAMPAK DAN MANFAAT EDUKASI MEDIA SOSIAL
1. Menurut Anda apakah perlu masyarakat diberikan edukasi tentang 

penggunaan media sosial yang baik?
2. Apa manfaat edukasi tentang media sosial kepada masyarakat?
3. Bagaimana bapak bisa menentukan isi dari edukasi tersebut? Apakah 

dengan di riset dulu dari kasus kasus yang sedang di tangani oleh penyidik 
siber

4. Bagaimana masyarakat bisa memahami edukasi yang diberikan bareskrim 
tentang penggunaan media sosial yang baik?

5. Untuk penyaluran edukasi dari siber biasanya lewat media apa pak?
6. Jika Bareskrim memilik chanel siber TV, Siapa yang memegang projek 

siber TV tersebut?
7. Kapan siber TV mulai aktif terdapat penyampaian edukasi tersebut?
8. Saya lihat pada channel Youtube Siber TV masih jarang upload, apakah 

ada kendala ? dan baru belakangan ini ada program jumat curhat online, 
ini bertujuan untuk apa?

9. Kenapa baru belakangan ini tim dari siber aktif memberikan edukasi 
terkait kejahatan siber di media sosial?

10. Selain pihak siber, adakah pihak lain dalam memberikan edukasi
DAMPAK DARI EDUKASI

1. Apa dampak dari hasil sosialisasi tentang pengunaan media sosial untuk 
masyarakat?

2. Dampak apa saja yang didaptkan dari edukasi yang diberikan?
3. Apakah bareskrim memberikan solusi apabila ada yang tekena penipuan di

media sosial?
HAMBATAN DALAM PROSES PEMBERIAN EDUKASI

1. Selama ini dalam pemberian informasi edukasi apakah ada hambatan-
hambatan yang di dapat?

2. Hambatan apa saja yang terjadi?
3. Menurut anda bagaimana tanggapan hambatan yang terjadi selama 

memberikan edukasi?
PERENCANAAN EDUKASI SIBER

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang perilaku masyarakat tentang 
keamanan siber?

2. Menurut ibu/bapak apakah selama ini kesadaran akan keamanan bersosial 
media sudah cukup baik?

3. Bagaimana tanggung jawab polri terkait kesadaran masyarakat tersebut?
4. Menurut ibu/bapak siapa saja target masyarakat yang perlu diedukasi ? 

kenapa sasaran target tersebut? 
5. Target apa saja yang akan dicapai dari program edukasi?

PELAKSANAAN EDUKASI
1. Apa saja upaya yang dilakukan Polri untuk mengedukasi masyarakat? 

Mengapa?
2. Media apa yang digunakan untuk edukasi? Kenapa menggunakan media 

tersebut?
3. Apakah media yang digunakan bisa memenuhi kebutuhan masyarakat?
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EVALUASI EDUKASI
1. Polri menggunakan metode yang digunakan untuk edukasi ?
2. Metode edukasi mana yang paling efektif?
3. Apakah metode tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
4. Menurut bapak/ibu  apakah edukasi tersebut bisa membantu masyarakat ?
5. Apakah target edukasi sudah tercapai?
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Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 1, Kompol Alvie Granito Panditha

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 

Nama dan 
Jabatan

: Kompol Alvie Granito Panditha, S.I.K., M.S.S. selaku Kanit 
4 Subdit 3 Dittipidsiber Bareskrim Polri yang juga 
bertanggung jawab dalam setipa konten edukasi yang 
dilakukan oleh Siber

Topik : Upaya Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri 
Dalam Mengedukasi Masyarakat Tentang Keamanan Siber 
Di Media Sosial

Hari/Tanggal : Kamis, 20 Juli 2023
Waktu : 14.30 – 15.30 WIB.
Tempat : Ruang Siber TV lantai 16 Bareskrim Polri

Daftar Pertanyaan:
SIBER BARESKRIM

1. Apa itu cyber crime?
Informan : Kejahatan yang menggunakan teknologi, baik sebagai 

alat bantu maupun alat utama
2. Kapan diresmikannya Siber Bareskrim?

Informan : 17 Feb 2017
3. Apa fungsinya SIber Bareskrim didirikan?

Informan : Sebagai direktorat untuk menangani kejahatan siber
4. Apa tugas polisi cyber?

Informan : Penyelidikan dan penyidikan serta pemeriksaan digital 
forensik terhadap kejahatan siber

5. berkaitan penanganan apa saja yang berkairtan dengan cyber?
Informan : Kejahatan yang menggunakan computer sebagai alat 

bantu dan komputer sebagai alat utama
KEJAHATAN DI DUNIA CYBER

1. Apa saja contoh kejahatan cyber??
Informan : Penipuan online, pornografi online, hacking, deface, dsb

2. Kemana Melaporkan kejahatan cyber?
Informan : Ke SPKT Kepolisian terdekat

3. Apa yang menyebabkan cyber crime muncul?
Informan : Penggunaan teknologi yang menjadi ekstensifikasi 

kejahatan konvensional
4. Apakah cyber crime bisa dipidana?

Informan : Bisa
5. Apa yang menyebabkan pelaku cybercrime sulit untuk ditindak secara 

hukum?
Informan : - Jejak digital yang mudah hilang
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- Pelaporan kejahatan yang terlambat
6. Apa saja jenis cyber crime yang sudah di atur dalam UU ITE?

Informan : Jenis kejahatan mulai pasal 27 sampai pasal 36 UU ITE
7. Dampak yang terjadi di kejahatan cybercrime?

Informan : Kerugian materil dan imateril
8. Hukuman apa yang diberikan untuk kejahatan cybercrime? Contohnya?

Informan : Pidana denda dan/atau penjara

EDUKASI PEMAHAMAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL

1. Apakah bareskrim memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang 
penggunaan media sosial?
Informan : Ya

2. Sosialisasi apa saja yang diberikan bareskrim kepada masayarakat?
Informan : Kampanye siber, melalui media sosial dan youtube

3. Siapa yang memberikan edukasi kepada masyaarakat?
Informan : Direktur Siber

4. Dalam mengedukasi menggunakan media apa yang dilakukan bareskrim?
Informan : Media sosial dan youtube

5. Apa manfaat edukasi pengunaan media sosial?
Informan : Dapat menjangkau lebih banyak audience

6. Bahaya apa yang paling besar dalam penggunaan media sosial?
Informan : Kecanduan dan aksepsi terhadap konten negatif

7. Hambata yang dihadapi oleh bareskrim dalam penyuluhan edukasi tentang 
pengunaan media sosial?
Informan : Tidak semua masyarakat dapat menerima informasi 

dengan utuh
DAMPAK DAN MANFAAT EDUKASI MEDIA SOSIAL

1. Menurut Anda apakah perlu masyarakat diberikan edukasi tentang 
penggunaan media sosial yang baik?
Informan : Perlu

2. Apa manfaat edukasi tentang media sosial kepada masyarakat?
Informan : Agar masyarakat terliterasi secara digital

3. Bagaimana bapak bisa menentukan isi dari edukasi tersebut? Apakah 
dengan di riset dulu dari kasus kasus yang sedang di tangani oleh penyidik 
siber
Informan : Sesuai dengan perkembangan trending topic Ketika itu

4. Bagaimana masyarakat bisa memahami edukasi yang diberikan bareskrim 
tentang penggunaan media sosial yang baik?
Informan : Melalui pembuatan konten yang user friendly

5. Untuk penyaluran edukasi dari siber biasanya lewat media apa pak?
Informan : Media sosial dan youtube

6. Jika Bareskrim memilik chanel siber TV, Siapa yang memegang projek 
siber TV tersebut?
Informan : Direktur Siber

7. Kapan siber TV mulai aktif terdapat penyampaian edukasi tersebut?
Informan : Mar 2021
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8. Saya lihat pada channel Youtube Siber TV masih jarang upload, apakah 
ada kendala ? dan baru belakangan ini ada program jumat curhat online, 
ini bertujuan untuk apa?
Informan : Tidak ada kendala

9. Kenapa baru belakangan ini tim dari siber aktif memberikan edukasi 
terkait kejahatan siber di media sosial?
Informan : Belakangan ini malah sering Memberikan edukasi

10. Selain pihak siber, adakah pihak lain dalam memberikan edukasi
Informan : Tidak tahu

DAMPAK DARI EDUKASI

1. Apa dampak dari hasil sosialisasi tentang pengunaan media sosial untuk 
masyarakat?
Informan : Masyarakat terliterasi secara digital

2. Dampak apa saja yang didaptkan dari edukasi yang diberikan?
Informan : Masyarakat terliterasi secara digital

3. Apakah bareskrim memberikan solusi apabila ada yang tekena penipuan di
media sosial?
Informan : Ya, agar melapor ke SPKT kepolisian terdekat

HAMBATAN DALAM PROSES PEMBERIAN EDUKASI

1. Selama ini dalam pemberian informasi edukasi apakah ada hambatan-
hambatan yang di dapat?
Informan : Ada 

2. Hambatan apa saja yang terjadi?
Informan : Dari Segi Media Sosial,Karna Tidak Semua Masyarakat 

Bisa menggunakan Media Sosial
3. Menurut anda bagaimana tanggapan hambatan yang terjadi selama 

memberikan edukasi?
Informan : Kurangnya Kepekaan Masyarakat Terhadap Kejahatan 

Siber
PERENCANAAN EDUKASI SIBER

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang perilaku masyarakat tentang 
keamanan siber?
Informan : Masih sangat minim pengetahuan tentang keamanan siber

2. Menurut ibu/bapak apakah selama ini kesadaran akan keamanan bersosial 
media sudah cukup baik?
Informan : Masih kurang

3. Bagaimana tanggung jawab polri terkait kesadaran masyarakat tersebut?
Informan : Polri sebagai pengemban fungsi kepolisian ikut 

bertanggungjawab dengan mengimbau agar masyarakat 
tidak menjadi korban penipuan online

4. Menurut ibu/bapak siapa saja target masyarakat yang perlu diedukasi ? 
kenapa sasaran target tersebut? 
Informan : Seluruh pengguna media sosial dan internet

5. Target apa saja yang akan dicapai dari program edukasi?
Informan : Masyarakat tidak menjadi korban penipuan online

PELAKSANAAN EDUKASI

106



1. Apa saja upaya yang dilakukan Polri untuk mengedukasi masyarakat? 
Mengapa?
Informan : Kampanye siber

2. Media apa yang digunakan untuk edukasi? Kenapa menggunakan media 
tersebut?
Informan : Media sosial dan youtube

3. Apakah media yang digunakan bisa memenuhi kebutuhan masyarakat?
Informan : Sejauh ini cukup

EVALUASI EDUKASI

1. Polri menggunakan metode yang digunakan untuk edukasi ?
Informan : Ya menggunakan metode

2. Metode edukasi mana yang paling efektif?
Informan : Kampanye siber melalui media sosial dan youtube

3. Apakah metode tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
Informan : Ya sesuai

4. Menurut bapak/ibu  apakah edukasi tersebut bisa membantu masyarakat ?
Informan : Ya diharapkan dapat membantu masyarakat

5. Apakah target edukasi sudah tercapai?
Informan : Sudah
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LAMPIRAN 3
Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 2, Vika Putri Pratiwi

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 3

Nama : Vika Putri Pratiwi ( Followers Instagram CCIC Polri daerah
Tebet Jakarta Selatan

Topik : Pendapat Followers Instagram CCIC tentang Upaya Edukasi
yang  di  Lakukan  Siber  Tv  dalam  Konten  Live  Streaming
Jumat Curhat Online

Hari/Tanggal : 15 juli 2023
Waktu : 13.55 WIB – selesai
Tempat : Zoom Meating (online)

Daftar Pertanyaan: 

SIBER BARESKRIM
1. Apa itu Siber Barekrim Polri?
2. Apa tugas polisi cyber?

KEJAHATAN DI DUNIA CYBER
1. Apa saja contoh kejahatan cyber??
2. Pernah Tidak Mengalami Kejahatan Di Dunia Media Sosial?
3. Dampak yang terjadi di kejahatan cybercrime?

EDUKASI PEMAHAMAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL
1. Bagaimana pendapat kakak tentang kinerja polri dalam menangani kasus

keaman imedia sosial?
2. Bagaimana cara pencegahan agar kita tidak tertipu di media sosial?atau

jika sudah terkena bagaimana solusi nya?
3. Apa  Keuntungan  Yang  di  Dapat  Saat  Mengikuti  Konten  Jumat  Cuhat

online Siber Tv?
PENDAPAT TERKAIT PROGRAM EDUKASI SIBER

1. Bagaimana menurut  anda tentang Edukasi  yang ada pada Sosial  Media
dari Tim Siber?

2. Apakah Pembahasan atau Solusi yang diberikan mudah dipahami?
3. Apakah menurut anda Sudah cukup dengan metode seperti sekarang? Atau

ada saran lain?
4. Apakah ada kekurangan dari Program yang dilaksanakan tim siber?
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Panduan dan Transkrip Wawancara Informan 2, Vika Putri Pratiwi

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 2

Nama : Vika Putri Pratiwi (Followers Instagram CCIC Polri daerah
Tebet Jakarta Selatan)

Topik : Pendapat  Followers  Instagram  CCIC  tentang  Upaya
Edukasi  yang  di  Lakukan  Siber  Tv  dalam  Konten  Live
Streaming Jumat Curhat Online

Hari/Tanggal : 15 juli 2023
Waktu : 13.55 WIB – selesai
Tempat : Zoom Meating 

Daftar Pertanyaan:  

SIBER BARESKRIM

1. Apa itu Siber Barekrim Polri?
Informan : Siber Bareskrim Polri ini seperti satuan untuk melakukan

penegakan hukum terhadap kejahatan siber. Yang secara
umum, Dittipidsiber menangani dua kelompok kejahatan,
yaitu computer crime dan computer-related crime

2. Apa tugas polisi cyber?
Informan : Melakukan  Penegakkan  Hukum  Terhadap  Kejahatan

Siber.
KEJAHATAN DI DUNIA CYBER

1. Apa saja contoh kejahatan cyber??
Informan : Melakukan  Penegakkan  Hukum  Terhadap  Kejahatan

Siber.
2. Pernah Tidak Mengalami Kejahatan Di Dunia Media Sosial?

Informan : Pernah, peretasan email
3. Dampak yang terjadi di kejahatan cybercrime?

Informan : Human  error  menjadi  salah  satu  penyebab  terjadinya
cybercrime. Ketidaksadaran pengguna dalam mengambil
tindakan di dunia maya mengambil tindakan yang dapat
membuat sistem mereka rentan terhadap peretasan

EDUKASI PEMAHAMAN MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL

1. Bagaimana pendapat kakak tentang kinerja polri dalam menangani kasus
keaman imedia sosial?
Informan : Kinerja  polri  menurut  saya  sudah  cukup  baik  ya,  karna

selain  pihak  kepolisian  ada  juga  instansi  yg  dilibatkan
dalam  membantu  menangani  kasus  keamanan  di  media
sosial seperti instansi Kominfo, unsur masyarakat, ada TNI
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dalam  hal  mengelola  dunia  maya  yang  rentan  dengan
pengaruh negatif

2. Bagaimana cara pencegahan agar kita tidak tertipu di media sosial?atau
jika sudah terkena bagaimana solusi nya?
Informan : Selalu waspada terhadap orang yg tidak kita kenal di media

sosial
3.Apa Keuntungan Yang di Dapat Saat Mengikuti Konten Jumat Cuhat online

Siber Tv?
Informan : Memberikan Manfaat Menimbulkan Kepekaan Terhadap

Diri sendiri mengenai kejahatan siber
PENDAPAT TERKAIT PROGRAM EDUKASI SIBER

1. Bagaimana menurut  anda tentang Edukasi  yang ada pada Sosial  Media
dari Tim Siber?
Informan : Menurut  saya  edukasi  yang  dilakukan  oleh  tim  Siber

sudah  baik,  mereka  juga  selalu  update  terhadap  solusi
dari masalah-masalah yang belakangan ini muncul pada
dunia digital.

2. Apakah Pembahasan atau Solusi yang diberikan mudah dipahami?
Informan : Untuk materi  yang diberikan  mudah  dipahami,  mereka

juga selalu memberikan penjelasan  terkait  istilah-istilah
yang ada pada dunia siber,  jadi  dapat  mudah dipahami
oleh orang yang kurang mengerti IT.

3. Apakah menurut anda Sudah cukup dengan metode seperti sekarang? 
Informan : Untuk metode yang dilakukan oleh tim siber sudah cukup

baik,  tapi  mungkin  agar  orang-orang  lebih  paham
mungkin  dapat  dilakukan  sosialisasi  ke  tempat-tempat
umum seperti kampus, jadi mahasiswa dapat memberikan
pertanyaan  kepada  narasumber  secara  langsung  agar
mahasiswa  mengerti  dan  menerima  feedback  secara
langsung.

4. Apakah ada kekurangan dari Program yang dilaksanakan tim siber?
Informan : Untuk program yang dilakukan oleh tim siber sepertinya

masih ada kekurangan, pada saat live streaming di akun
media  sosial  saya  melihat  penontonnya  masih  sangat
sedikit,  saya rasa jumlah dari  penonton tidak mencapai
5% penduduk yang ada di Indonesia sendiri. 
Mungkin dalam penyebaran konton dapat diperluas lagi
agar dapat meningkatkan penonton pada setiap program
nya.
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LAMPIRAN 4
Dokumentasi Wanwan Cara dan Studio Siber TV

Gambar I. Foto Bersama informan kunci, Jhehan Septiano Borti
Leksmono,S.Pd (Host pada Program Jumat Curhat Online di Siber TV) Usai

Melakukan Wawancara

Gambar II. Foto Bersama informan 1, Alvie Granito Panditha, S.I.K., M.S.S.
(Penanggung jawab terhadap konten edukasi pada Siber TV) Usai
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Melakukan Wawancara

Gambar III. Foto Studio Siber TV pada Direktorat Tindak Pidana Siber
lantai 16 Gedung Bareskrim Polri
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Gambar IV. Foto Bersama informan 2, Vika Putri Pratiwi
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LAMPIRAN 5

LAPORAN BIMBINGAN
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LAMPIRAN 6

SKPI
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LAMPIRAN 7

HASIL CEK TURNITIN
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LAMPIRAN 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
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